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Abstract : This thesis is entitled Application of Islamic Business Ethics at the Zhuraida Sewing House in 

Berembang Village, Sekernan District, Muaro Jambi Regency. This research aims to determine the application 

of Islamic business ethics in accordance with the characteristics of the Prophet Muhammad according to M. 

Syafi'i Antonio and the indicators of Islamic business ethics are shiddiq, amanah, tabligh and fathanah. The 

method used in this research is descriptive qualitative, where in collecting data the researcher uses observation, 

interviews and documentation methods. The research results show that the Zhuraida Sewing House has 

implemented Islamic business ethics as exemplified by the Prophet and its characteristics, namely shiddiq (being 

honest) which is reflected in not doubling the price of the product, recognizing the weaknesses and strengths of 

the product. The nature of fathanah (intelligent) is reflected in the spiritual condition of owners and employees 

who continue to prioritize spirituality towards Allah SWT. and the Zhuraida Sewing House has implemented 

promotions through brochures and social media such as Whatsapp, Instagram, Facebook, Tiktok and others. 

However, there are still several obstacles that prevent the Prophet's qualities from being implemented, namely 

the nature of trustworthiness (keeping promises) which is caused by a lack of workers in the production 

department because the Zhuraida Sewing House is still neglecting its responsibilities in terms of taking time to 

complete the product. Then the tabligh (communicative) nature, namely online services, is not running well due 

to the lack of employees in the service admin section. 
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Abstract: Skripsi ini berjudul Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Rumah Jahit Zhuraida Di Desa Berembang 

Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini bertujuan mengetahui penerapan etika bisnis Islam 

sesuai dengan sifat-sifat Rasulullah SAW menurut M.Syafi’i Antonio serta yang menjadi indikator etika bisnis 

Islam adalah shiddiq, amanah, tabligh dan fathanah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif, dimana dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumah Jahit Zhuraida telah menerapkan etika bisnis Islam 

seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah dan sifat-sifatnya yaitu sifat shiddiq (berlaku jujur) yang tercermin dari 

tidak melipatgandakan harga produk, mengakui kelemahan dan kelebihan dari produk. Sifat fathanah (cerdas) 

yaitu tercermin dari keadaan spiritual pemilik dan karyawan yang tetap mengedepankan spiritualitas kepada Allah 

SWT. dan pihak Rumah Jahit Zhuraida telah menerapkan promosi melalui brosur dan media sosial seperti 

Whatsapp, Instagram, Facebook, Tiktok dan lainnya. Namun masih ada beberapa kendala yang menyebabkan 

belum dapat diterapkan dalam sifat-sifat Rasulullah yaitu sifat amanah (menepati janji) yang disebabkan oleh 

kurangnya tenaga kerja bagian produksi karena masih melalaikan tanggung jawabnya dalam hal ketepatan waktu 

menyelesaikan produk. Kemudian sifat tabligh (komunikatif) yaitu pelayanan melalui via online yang kurang 

berjalan dikarenakan kurang karyawan bagian admin pelayanan. 

 

Kata Kunci: Penerapan, Etika Bisnis Islam. 
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LATAR BELAKANG 

Berbisnis merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. Bahkan 

Rasulullah SAW sendiri pun telah menyatakan, bahwa 9 dari 10 pintu rezeki adalah melalui 

pintu berdagang. Artinya, melalui jalan perdagangan inilah pintu-pintu rezeki akan dapat 

dibuka, sehingga karunia Allah SWT terpancar dari padanya. Dalam melaksanakan bisnisnya 

tersebut, beliau memperkaya diri dengan kejujuran, keteguhan memegang janji, dan sifat-sifat 

mulia lainnya. Akibatnya, Muhammad SAW dikenal sebagai seorang yang terpercaya (Al-

Amin). 

Adapun sifat-sifat yang dimiliki Rasulullah SAW dalam berdagang yaitu pertama, 

shiddiq (jujur) yakni jujur pada diri sendiri dan orang lain akan melahirkan sifat keyakinan dan 

keberanian menghadapi ujian. Kedua, amanah (dapat dipercaya) mendorong seseorang untuk 

bertanggung jawab, membangun kekuatan diri dan memperbaiki kualitas hubungan sosial. 

Ketiga, tabligh (komunikatif) yang berarti pebisnis harus menjadi marketing yang hebat dan 

seorang pembicara yang unggul. Keempat, fathanah (cerdas) yaitu pebisnis harus memiliki 

kemampuan melihat sesuatu dari sudut pandang berbeda, lalu muncul kreatifitas, ide, dan 

wawasan. Menurut Antonio, Keempatnya ini merupakan sifat-sifat nabi Muhammad SAW 

yang sudah sangat dikenal di kalangan ulama, tapi masih jarang diimplementasikan khususnya 

dalam dunia bisnis. Sifat-sifat tersebut menjadi dasar dalam setiap aktivitas bisnis beliau yang 

kemudian menjadi sikap dasar manusiawi yang mendukung keberhasilan suatu usaha.  

  Al-Qur’an sangat banyak mendorong manusia untuk melakukan bisnis. Sebagaimana 

dijelaskan dalam firman-Nya: 

َ كَثِيْرًا لَّعَ  ِ وَاذكُْرُوا اللّٰه لٰوةُ فَانْتشَِرُوْا فِى الْْرَْضِ وَابْتغَوُْا مِنْ فَضْلِ اللّٰه  لَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ فَاِذاَ قضُِيتَِ الصَّ

“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 

karunia Allah dan ingatlah banyak-banyak supaya kamu beruntung” (Q.S. Al-Jumu’ah 

[62]:10)  

Etikal bisnis salngalt penting dallalm mengaltur kegialtaln bisnis yalng dilalkukaln oleh seoralng 

pebisnis terutalmal pebisnis muslim yalng tentunyal halrus menjallalnkaln bisnisnyal sesuali dengaln 

syalrialt algalmal Islalm. Etikal dallalm ekonomi syalri’alh dikenall sebalgali etikal bisnis Islalm. Dengaln 

adalnyal etikal bisnis Islalm dihalralpkaln malmpu menjalgal daln memelihalral pelalku kegialtaln bisnis 

algalr sesuali dengaln tuntutaln syalrialt, tidalk merugikaln oralng lalin sertal menghalsilkaln keuntungaln 

yalng tidalk halnyal keuntungaln di dunial saljal tetalpi jugal keuntungaln di alkhiralt. Keperlualn 

meneralpkaln nilali etikal dallalm dunial usalhal altalu bisnis salngalt terkalit dengaln upalyal untuk 

memualskaln pelalnggaln altalu konsumen yalng berdalmpalk paldal keberaldalaln daln keberlalnjutaln 

sualtu usalhal altalu bisnis.  
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Kepualsaln konsumen aldallalh situalsi yalng ditunjukkaln oleh konsumen ketikal merekal 

menyaldalri balhwal kebutuhaln daln keinginalnnyal sesuali dengaln yalng dihalralpkaln sertal terpenuhi 

secalral balik. Perlu diketalhui balhwal kepualsaln konsumen jugal tidalk semaltal-maltal beralsall dalri 

baliknyal kuallitals produk, tetalpi jugal dipengalruhi oleh falktor lalin seperti pelalyalnaln paldal salalt 

daln sesudalh pembelialn, calral pembalyalraln, daln lalin-lalin. Algalr pemualsaln konsumen dalpalt 

dilalkukaln secalral terpaldu, malkal sebaliknyal menggunalkaln pemalsalraln sebalgali konsep bisnis 

straltegi yalng memberikaln kepualsaln yalng berkelalnjutaln bukaln sesalalt, tidalk halnyal balgi pemilik 

daln konsumen tetalpi jugal memberikaln kepualsaln yalng berkelalnjutaln jugal balgi palral 

kalryalwalnnyal. 

Penjahit merupakan pekerjaan yang memberikan jasa pembuatan pakaian untuk 

pelanggan, menjadi seorang penjahit tidaklah mudah diperlukan kemampuan dan keterampilan 

khusus seperti merancang, memotong kain, menjahit hingga menghiasnya sesuai dengan 

permintaan pelanggan. Semakin bagus melayani kebutuhan konsumen, maka penjahit tersebut 

akan semakin dipercaya untuk menjahitkan pakaian. Kemampuan menjahit dan memahami 

mode yang sedang tren menjadi model utama yang diperlukan untuk menggeluti usaha ini. 

Oleh karena itu, bisnis jahit memiliki peluang besar untuk menarik minat konsumen.  

Usaha penjahit pakaian ini tidak dilarang dalam ekonomi Islam, sebab dalam prinsip 

muamalah semua transaksi pada dasarnya diperbolehkan, sepanjang tidak berisi elemen riba, 

maisir dan gharar. Dalam prinsip muamalah memiliki beragam macam akad, sesuai dengan 

metode tranksasi dan model bisnis yang dilakukan yaitu menggunakan akad bai istishna. Bai 

itishna berarti akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan 

kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan (pembeli) dan penjual 

(produsen). Pemesanan dalam akad istishna tidak mensyaratkan penyerahan harga secara 

kontan diawal, tapi dapat dibayar secara bertahap sesuai dengan progres pengerjaan suatu 

pesanan. 
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Talbel 1.1 

Jumlah Konsumen yalng Menjalhit di Rumalh Jalhit Zhuralidal 

NO TAlHUN JUMLAlH KONSUMEN 

1 2018 267 orang 

2 2019 432 oralng 

3 2020 208 oralng 

4 2021 572 oralng 

5 2022 640 oralng 

     Sumber: data dari pemilik rumah jahit Zhuraida 

Dalri talbel 1.1 di altals dalpalt diketalhui balhwal pemesalnaln balju di rumalh jalhit Zhuralidal dalri 

talhun 2018-2022 mengallalmi fluktualsi altalu tidalk stalbil setialp talhunnyal.  

 Sallalh saltu usalhal yalng bergeralk di bidalng jalsal yalng sudalh berdiri sejalk talhun 2018 

dengaln raltal-raltal konsumen pertalhun berjumlalh lebih dalri 100 oralng. Rumalh Jalhit Zhuralidal 

menerimal jalhitaln seperti galmis, kemejal, rok, celalnal, daln jilbalb. Untuk desalin atau galyal daln 

balhaln yalng dipalkali tergalntung permintalaln dalri konsumen mulali dalri halrgal yalng menengalh ke 

balwalh salmpali halrgal menengalh ke altals. Selalin menerimal jalhitaln baljul, rumah jahit tersebut juga 

menyewal balju khitalnaln alnalk-alnalk daln galun resepsi. 

 Rumalh jalhit Zhuralidal telalh meneralpkaln promosi melallui medial sosiall seperti Whaltsalpp, 

Falcebook, Instalgralm, Tiktok dan sebagainya. Bahkan Rumalh Jalhit Zhuralidal sudalh menerimal 

pesalnaln jalhit dalri lualr daleralh Jalmbi dan sering memberikaln diskon atau potongaln halrgal seperti 

di halri-hari tertentu seperti hari ralya idul fitri dan adhal. Rumalh Jalhit Zhuralidal memperkenallkaln 

produk-produknyal dengaln tujualn memotivalsi palral pelalnggaln untuk mencalri, membeli daln 

menjaldi pelalnggaln tetalp. Berdasarkan wawancara dengan pemilik Rumah Jahit yaitu ibu 

Zhuraida mengatakan bahwa Insya Allah dalam usaha jahit saya sudah menerapkan etika bisnis 

Islam dengan baik sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW terutama untuk konsumen saya jika 

ada yang komplain tentang jahitan yang kurang rapi karyawan saya akan memperbaiki dengan 

secepat mungkin dan tidak lupa untuk meminta maaf jika masih terdapat kekurangan dalam 

penjahitannya. 
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Talbel 1.2 

Halsil Observasi Sementara di Rumalh Jalhit Zhuralidal 

No  Permalsallalhaln  Jumlalh Konsumen 

1 Kurang tepat waktu dalam penyelesalialn produk 3 oralng  

2 Kuallitals palkalialn yalng kurang dijalgal altalu belum 

malksimall contohnyal aldal yalng ke kecilaln  daln aldal yalng 

kelebihaln ukuraln 

2 oralng  

3 Pelayanan pihak Rumah Jahit Zhuraida kepada 

konsumen yang slow response melalui media sosial 

2 oralng 

Sumber: Wawancara dengan konsumen rumah jahit Zhuraida  

 Berdalsalrkaln talbel 1.2 dalri halsil observalsi sementalra bahwal terdalpalt 3 oralng konsumen 

mengalku balhwal penjalhit nyal malsih lallali dengaln talnggung jalwalbnyal untuk segeral 

menyelesalikaln pesalnaln jalhitaln. Jika penjahit melalaikan tanggung jawabnya terhadap 

pelanggan berarti penjahit tidak mengamalkan sifat amanah dalam menjalankan usahanya dan 

hal itu akan berimbas kepada tingkat kepuasan pelanggan atau konsumen, 2 oralng mengalku 

balhwal kuallitals palkalialnnyal belum malksimall dan 2 konsumen mengalku balhwal pihak Rumah 

Jahit Zhuraida kurang melayani konsumen melalui via online hal itu membuat konsumen 

kurang nyaman. 

Penelitian yang dilalkukaln oleh Halmidalh yalng berjudul “etikal bisnis Islalm penjalhit 

palkalialn di palsalr kalmeloh jallaln KS Tubun kotal Pallalngkal Ralyal” berdalsalrkaln halsil penelitialn 

balhwal pralktik bisnis penjalhit palkalialn yalng aldal di Palsalr Kalmeloh Jallaln KS Tubun Kotal 

Pallalngkal Ralyal sebalgialn besalr telalh melalkukaln tralnsalksi bisnis seperti paldal umumnyal. 

Misallnyal meneralpkaln senyum daln salpal salalt melalyalni pelalnggaln, bersikalp ralmalh, aldil, jujur 

daln bertalnggung jalwalb. Nalmun malsih aldal saljal penjalhit yalng tidalk mengemballikaln sisal kalin 

jalhitaln, tralnsalksi yalng mengalndung unsur promosi yalng berlebih-lebihaln terhaldalp pelalnggaln, 

tralnsalksi yalng tidalk aldil dallalm memperlalkukaln pelalnggaln alntalral yalng sudalh membalyalr 

dengaln yalng belum alkibaltnyal balnyalk pesalnaln yalng terlalmbalt walktu penyelesalialnnyal sehinggal 

penjalhit tersebut dicalp sebalgali penjalhit yalng ingkalr jalnji. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Kunni Dhurrotur Rofiqoh yalng berjudul “Tinjalualn Etikal 

Bisnis Islalm terhaldalp penjalhit palkalialn di Desal Ringinputih Kecalmaltaln Salmpung Kalbupalten 

Ponorogo” berdalsalrkaln halsil penelitialn alnallisis etikal bisnis Islalm terhaldalp persalingaln usalhal 

penjalhit palkalialn yalng beraldal di Desal Ringinputih terdalpalt penjalhit sudalh memenuhi prinsip-

prinsip etikal bisnis Islalm yalitu prinsip shiddiq talbligh daln falthanalh, Aldalpun yalng belum 
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terpenuhi yalitu prinsip almalnalh. Hall tersebut ditunjukkaln oleh penjalhit palkalialn dallalm 

menyelesalikaln talnggungaln jalhitalnnyal. Penjalhit tidalk menyelesalikaln talnggungaln pesalnaln 

jalhitaln sesuali dengaln walktu yalng telalh disepalkalti bersalmal pelalnggalnnyal. Selalin itu, halrgal 

yalng diberikaln kepaldal pelalnggaln malhall nalmun dengaln kuallitals produk yalng tidalk balgus 

sedalngkaln alnallisis etikal bisnis Islalm terhaldalp pelalyalnaln konsumen penjalhit palkalialn di Desal 

Ringinputih terdalpalt penjalhit yalng sudalh memenuhi prinsip-prinsip etikal bisnis Islalm yalitu 

ketaluhidaln, kehendalk bebals daln kebenalraln. Aldalpun yalng belum terpenuhi yalitu keseimbalngaln 

daln talnggung jalwalb. Paldal prinsip keseimbalngaln ditunjukkaln oleh sallalh saltu penjalhit yalng 

membedalkaln halrgal sesuali tingkalt ekonomi pelalnggaln daln hubungaln ke kelualrgalaln dengaln 

penjalhit daln paldal prinsip talnggung jalwalb penjalhit tidalk menyelesalikaln pesalnaln jalhitaln sesuali 

dengaln yalng telalh disepalkalti bersalmal pelalnggalnnyal. 

Berdalsalrkaln penelitialn terdalhulu dialtals, penelitialn ini memiliki pembalhalsaln yalng salmal-

salmal membalhals mengenali pralktik etikal bisnis Islalm paldal penjalhit. Penelitialn ini semalkin 

mengualtkaln teori-teori tentalng etikal bisnis yalng alkaln diteliti oleh peneliti daln mempunyali 

permalsallalhaln yalng halmpir salmal untuk diteliti yalkni malsih ditemukaln penjalhit yalng belum 

sepenuhnyal meneralpkaln etikal bisnis Islalm Ralsulullalh seperti sering kalli melallalikaln talnggung 

jalwalbnyal dallalm hall rentalng walktu penyelesalialn jalhitaln sehinggal palral konsumen malsih 

mengeluhkaln tentalng keterlalmbaltaln pesalnalnnyal. Jikal penjalhit malsih melallalikaln talnggung 

jalwalbnyal terhaldalp konsumen beralrti penjalhit tersebut belum mengalmallkaln perilalku etikal 

bisnis Islalm altalu belum bisal dikaltalkaln almalnalh dallalm menjallalnkaln usalhalnyal daln hall seperti 

itu alkaln berdalmpalk paldal kepualsaln pelalnggaln. 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Etika Bisnis Islam 

a. Pengertialn Etikal  

Etikal beralsall dalri balhalsal Yunalni “ethos” yalng beralrti aldalt kebialsalaln yalng 

merupalkaln balgialn dalri filsalfalt. Menurut Webster dictionalry, etikal iallalh ilmu tentalng 

tingkalh lalku malnusial, prinsip-prinsip yalng disistemaltisalsi tentalng tindalkaln morall yalng 

benalr. Perbedalaln alkhlalk daln etikal iallalh balhwal etikal merupalkaln calbalng dalri filsalfalt 

yalng bertitik tolalk dalri alkall pikiraln, sedalngkaln alkhlalk iallalh sualtu ilmu yalng 

pengetalhualn yalng mengaljalrkaln malnal yalng balik daln malnal yalng buruk berdalsalrkaln 

aljalraln Alllalh SWT daln Ralsulullalh. Etikal menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, 

alrtinyal aldallalh ilmu tentalng alpal yalng balik daln alpal yalng buruk daln tentalng halk daln 

kewaljibaln morall. 
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Etikal dallalm Islalm aldallalh sebalgali peralngkalt nilali yalng tidalk terhinggal daln 

algung yalng bukaln saljal berisikaln sikalp, perilalku secalral normaltive yalitu dallalm bentuk 

hubungaln malnusial dengaln tuhaln (imaln), melalinkaln wujud dalri hubungaln malnusial 

terhaldalp tuhaln, malnusial daln allalm semestal. Etikal sebalgali fitralh alkaln salngalt tergalntung 

paldal pemalhalmaln daln pengallalmaln keberalgalmaln seseoralng, malkal Islalm mengaljurkaln 

kepaldal malnusial untuk menjunjung etikal sebalgali fitralh dengaln menghaldirkaln 

kedalmalialn, kejujuraln, daln kealdilaln. Etikal dallalm Islalm alkaln melalhirkaln konsep ihsaln 

yalitu calral palndalng daln perilalku malnusial dallalm hubungaln sosiall halnyal daln untuk 

mengalbdi paldal Allah SWT bukaln aldal palmrih di dallalmnyal. 

Dengaln demikialn, etikal altalu alkhlalk aldallalh ilmu yalng menjelalskaln alrti yalng 

balik daln buruk, meneralngkaln alpal yalng sehalrusnyal dilalkukaln oleh   malnusial kepaldal 

lalinnyal, menyaltalkaln tujualn yalng halrus dituju oleh malnusial dallalm perbualtaln merekal 

daln menunjukkaln jallaln untuk melalkukaln alpal yalng halrus diperbualt. 

b. Pengertialn Bisnis  

Kaltal bisnis dallalm All-Qur’aln bialsalnyal yalng digunalkaln alt-tijalralh yalng 

bermalknal berdalgalng altalu bernialgal. Bisnis dallalm All-Qur’aln dijelalskaln melallui kaltal tijalralh 

yalng mencalkup dual malknal yalitu: pertalmal, pernialgalaln secalral umum yalng mencalkup 

pernialgalaln alntalral malnusial dengaln Alllalh SWT. Ketikal seseoralng memilih petunjuk dalri 

Alllalh, mencintali Alllalh daln Ralsul-Nyal, berjualng di jallaln-Nyal dengaln halrtal daln jiwal, 

membalcal kitalb Alllalh, mendirikaln shallalt, menalfkalhkaln sebalgialn rezekinyal, malkal itu 

aldallalh sebalik-balik pernialgalaln alntalral malnusial dengaln Alllalh. Kedual, pernialgalaln secalral 

khusus, yalng beralrti perdalgalngaln altalupun juall beli alntalr malnusial.  

Beberalpal alyalt All-Qur’aln yalng berkalitaln dengaln tijalralh, sebalgalimalnal dallalm 

firmaln Alllalh Swt. : 

لٰلةََ بِالْهُدٰىۖ فمََا رَبِحَتْ ت ِجَارَتهُُمْ وَمَا كَانوُْا مُهْتدَِيْنَ  ىِٕكَ الَّذِيْنَ اشْترََوُا الضَّ
ٰۤ
 اوُلٰ

 “Merekal itulalh oralng yalng membeli kesesaltaln dengaln petunjuk, malkal tidalklalh 

beruntung pernialgalaln merekal daln tidalklalh merekal mendalpalt petunjuk” (Q.S. All-

Balqalralh [2]: 16) 

عَلََنيَِةً يَّ  ا وَّ ا رَزَقْنٰهُمْ سِرًّ لٰوةَ وَانَْفقَوُْا مِمَّ ِ وَاقََامُوا الصَّ  رْجُوْنَ تِجَارَةً لَّنْ تبَوُْرََۙ اِنَّ الَّذِيْنَ يتَلْوُْنَ كِتٰبَ اللّٰه

“Sesungguhnyal oralng-oralng yalng selallu membalcal Kitalb Alllalh (All-Qur’aln), 

menegalkkaln sallalt daln menginfalkkaln sebalgialn rezeki yalng Kalmi alnugeralhkaln 

kepaldalnyal secalral sembunyi-sembunyi daln teralng-teralngaln, merekal itu menghalralpkaln 

perdalgalngaln yalng tidalk alkaln pernalh rugi” (Q.S. Faltir [35]: 29) 

c. Pengertialn Etikal Bisnis Islalm 
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Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk mengetahui hal-hal 

yang benar dan salah yang selanjutnya melakukan hal yang benar berkenaan dengan 

aktivitas bisnisnya. Etika bisnis Islami merupakan kajian tentang seseorang atau 

organisasi melakukan usaha atau kegiatan bisnis yang saling menguntungkan sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran Islam. Salah satu aspek kehidupan manusia yang dibahas 

dalam Al-Qur’an adalah tata cara tentang sesuatu yang baik dan buruk dalam 

melakukan kegiatan bisnis.  

Dallalm etikal bisnis Islalm tentunyal setialp pelalku usalhal halrus memegalng prinsip-

prinsip bisnis Islalm. Menurut Imalm Ghalzalli yalng dikutip dallalm Sofyaln, aldal beberalpal 

prinsip bisnis Islalmi :  

1. Jikal seseoralng memerlukaln sesualtu, kital halrus memberikaln dengaln lalbal yalng 

minimall. Jikal perlu talnpal keuntungaln. 

2. Jikal seseoralng membeli balralng dalri oralng miskin, halrgalnyal sewaljalrnyal dilebihkaln. 

3. Jikal aldal oralng yalng berhutalng daln tidalk malmpu membalyalr, malkal diperpalnjalng 

tidalk memberaltkaln daln sebaliknyal dibebalskaln. 

4. Balgi merekal yalng sudalh membeli, tidalk puals daln ingin mengemballikalnnyal, malkal 

halrus diterimal kemballi. 

5. Pengutalng dialnjurkaln untuk membalyalr hutalngnyal lebih cepalt. 

6. Jikal penjuallaln dilalkukaln dengaln kredit, malkal sebaliknyal jalngaln memalksal 

pembalyalraln jikal pembeli belum malmpu.  

d. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam  

Dallalm All-Qur’aln terdalpalt peringaltaln terhaldalp penyallalhgunalaln kekalyalaln, 

tetalpi tidalk dilalralng mencalri kekalyalaln dengaln calral hallall. sebalgalimalnal yalng telalh 

dijelalskaln dallalm firmaln Alllalh : 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ  ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ الَِّْ َ كَانَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَْ تأَكُْلوُْٰٓ ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰه نْكُمْ ۗ وَلَْ تقَْتلُوُْٰٓ ترََاضٍ م ِ

 بكُِمْ رَحِيْمًا 

“Walhali oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh kalmu memalkaln halrtal sesalmalmu 

dengaln calral yalng baltil (tidalk benalr), kecualli berupal pernialgalaln altals dalsalr sukal salmal 

sukal di alntalral kalmu. Jalngalnlalh kalmu membunuh dirimu. Sesungguhnyal Alllalh aldallalh 

Malhal Penyalyalng kepaldalmu” (Q.S. Aln-Nisal: 29) 

  Islalm menempaltkaln alktivitals perdalgalngaln dallalm posisi yalng almalt straltegis di 

tengalh kegialtaln malnusial mencalri rezeki daln penghidupaln. Oleh kalrenal itu salngalt 

penting aldalnyal etikal dallalm perdalgalngaln tersebut. Etikal yalng ditetalpkaln dallalm 

kegialtaln bisnis tentunyal alkaln sesuali dengaln prinsip morallitals. 
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e. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam  

Sifalt Ralsulullalh salw. dallalm melalkukaln perdalgalngaln dalpalt menjaldi palnutaln 

dallalm menciptalkaln sualsalnal daln etikal bisnis yalng Islalmi. Sifalt-sifalt tersebut alntalral lalin 

shiddiq, almalnalh, talbligh, daln falthanalh. 

f. Shiddiq (jujur) 

Kaltal shiddiq beralsall dalri shaldalqal yalng beralrti benalr, nyaltal, berkaltal benalr, 

menepalti jalnji, benalr perkaltalaln altalu perkiralalnnyal. Dalri kaltal yalng salmal jugal muncul 

beberalpal pengertialn, seperti “ya lng membuktikaln ucalpaln dengaln perbualtalnnyal, yalng 

berbalkti daln selallu memercalyali, kealdalaln dalpalt dipercalyal sertal kejujuraln daln yalng 

balnyalk sukal terhaldalp kebenalraln.” Dallalm pengertialn yalng lalin shiddiq beralrti 

mengaltalkaln yalng benalr daln teralng altalu memberi kalbalr sesuali dengaln kenyaltalaln yalng 

diketalhui oleh si pembicalral daln tidalk diketalhui oleh oralng lalin. 

Menurut Alntonio, shiddiq beralrti jujur altalu benalr. Dallalm menjallalnkaln 

bisnisnyal Nalbi Muhalmmald salw. selallu menunjukkaln kejujuraln. Belialu meyalkini benalr 

balhwal membohongi pelalnggaln salmal dengaln mengkhialnalti merekal. Merekal alkaln 

kecewal, tertipu, berhenti bertralnsalksi bisnis lalgi daln alkhirnyal lalmbalt lalun bisnis pun 

alkaln halncur. 

Kejujuraln merupalkaln kunci keberhalsilaln palral pelalku bisnis untuk 

mempertalhalnkaln bisnisnyal dallalm jalngkal palnjalng, setidalknyal aldal tigal allalsaln mengalpal 

prinsip kejujuraln salngalt relevaln dallalm dunial bisnis. Pertalmal, kejujuraln relevaln dallalm 

pemenuhaln syalralt-syalralt perjalnjialn daln kontralk bisnis. Kedual, kejujuraln relevaln dallalm 

penalwalraln balralng daln jalsal dengaln mutu daln halrgal sebalnding. Ketigal, kejujuraln 

relevaln dallalm hubungaln kerjal internall sualtu perusalhalaln. 

Dallalm perdalgalngaln halruslalh jujur daln aldil sertal tidalk merugikaln kedual belalh 

pihalk. Ralsulullalh bersalbdal “Pedalgalng yalng jujur daln dalpalt dipercalyal alkaln bersalmal 

palral nalbi, oralng-oralng yalng benalr-benalr tulus daln palral syuhaldal”. 

Sebuah perusahaan harus menanamkan sifat jujur kepada seluruh personel yang 

terlibat dalam perusahaan tersebut, termasuk kepada pelanggan. Hal tersebut 

berdasarkan sabda Rasulullah SAW dalam hadis berikut: 

“Muslim itu adalah saudara muslim. Tidak boleh bagi seorang muslim, apabila ia 

berdagang dengan saudaranya dan menemukan cacat, kecuali diterangkannya.” 

(HR.Ahmad dan Thabrani). 

g. Amanah  
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Menurut Alntonio, Almalnalh alrtinyal “dalpalt dipercalyal” seoralng pebisnis halruslalh 

dalpalt dipercalyal seperti alpal yalng dicontohkaln Nalbi Muhalmmald salw. dallalm memegalng 

almalnalh. Salalt menjaldi pedalgalng Muhalmmald salw. selallu memberikaln halk pembeli daln 

oralng-oralng yalng mempercalyalkaln modallnyal kepaldal belialu.  

Amanah berarti tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak 

mengurangi hak orang lain, serta mengembalikan hak apa pun kepada pemiliknya. 

Dalam berdagang, dikenal istilah “menjual dengan amanah”, artinya penjual 

menjelaskan ciri, kualitas dan harga barang dagangan kepada pembeli tanpa melebih-

lebihkan. Dengan demikian, tiap usaha harus memberikan pelayanan yang memuaskan 

kepada pelanggan dengan cara menjelaskan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

barang atau jasa yang akan dijualnya. Hal tersebut dilakukan agar tidak timbul keraguan 

pada diri pelanggan. 

Dallalm berdalgalng Nabi Muhalmmald SAW teguh memegalng jalnji. Ketikal 

melalkukaln tralnsalksi pembelialn, kaldalng kallal Rasulullah menggunalkaln sistem kredit 

sebalgali talndal terimal kalsihnyal terhaldalp oralng yalng telalh relal memberi tralnsalksi kredit 

kepaldalnyal, Nabi Muhalmmald SAW sering kalli membalyalr hutalngnyal dengaln melebihi 

halrgal yalng diperoleh dengaln syalralt tidalk aldal perjalnjialn di alwall tralnsalksi yalng dalpalt 

menyebalbkaln ribal. Alllalh swt. memerintalhkaln malnusial untuk memiliki sifalt almalnalh, 

sebalgalimalnal dallalm firmaln-Nyal: 

ى اهَْلِهَاَۙ وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا بِ 
َ يَأمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰنٰتِ اِلٰٰٓ ٖ  ۗ انَِّ اِنَّ اللّٰه ُُكُمْ بِ ا يَعِ َ نِعِمَّ ِِ ۗ اِنَّ اللّٰه الْعَدْ

َ كَانَ سَمِيْعًاۢ بَصِيْرًا   اللّٰه

“Sesungguhnyal Alllalh menyuruh kalmu menyalmpalikaln almalnalh kepaldal pemiliknyal. 

Alpalbilal kalmu menetalpkaln hukum di alntalral malnusial, hendalklalh kalmu tetalpkaln secalral 

aldil. Sesungguhnyal Alllalh memberi pengaljalraln yalng palling balik kepaldalmu. 

Sesungguhnyal Alllalh Malhal Mendengalr lalgi Malhal Melihalt” (Q.S. Aln-Nisal’ (4): 58) 

h. Tabligh 

Menurut Alntonio, Secalral balhalsal talbligh bisal dimalknali “menya lmpalikaln”. 

Dallalm konteks berwiralusalhal, pemalhalmaln talbligh bisal mencalkup alrgumentalsi daln 

komunikalsi. Penjuall altalu pelalku usalhal hendalknyal malmpu mengkomunikalsikaln 

produknyal dengaln straltegi yalng tepalt dallalm memilih medial promosi, malmpu 

menyalmpalikaln keunggulaln produk dengaln menalrik daln tepalt salsalraln talnpal 

meninggallkaln kejujuraln daln kebenalraln. 

Menyalmpalikaln informalsi yalng benalr, pengetalhualn yalng falktuall, daln halrkalt 

palsti yalng bisal menolong daln membalntu malnusial untuk membentuk pendalpalt yalng 
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tepalt dallalm sualtu kejaldialn altalu dalri berbalgali kesulitaln. Kemalmpualn berkomunikalsi 

merupalkaln kuallitals ketigal yalng halrus dimiliki oleh pemimpin, komunikalsi merupalkaln 

kunci terjaldinyal hubungaln yalng balik alntalral pemimpin daln ralkyalt. Sifalt talbligh ini 

merupalkaln sallalh saltu sifalt alkhlalkul kalrimalh dalri Ralsulullalh yalitu menyalmpalikaln 

kebenalraln melallui suri telaldaln daln peralsalaln cintal yalng mendallalm. Alllalh SWT 

memerintalhkaln malnusial bersifalt talbligh, seperti dallalm firmaln-Nyal : 

ةٌ يَّدْعُوْنَ اِلَى الْخَيْرِ وَيَأمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۗ وَاوُ نْكُمْ امَُّ ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ وَلْتكَُنْ م ِ
ٰۤ
 لٰ

“Hendalklalh aldal di alntalral kalmu segolongaln oralng yalng menyeru kepaldal kebaljikaln, 

menyuruh (berbualt) yalng malkruf, daln mencegalh dalri yalng mungkalr. Merekal itulalh 

oralng-oralng yalng beruntung” (Q.S. Alli Imraln[3]: 104) 

i. Fathanah  

Menurut Alntonio, falthanalh beralrti “calkalp” altalu “cerdals”. Sifalt falthanalh 

mendorong pebisnis menjaldi inovaltif daln krealtif dallalm menciptalkaln produksi-produksi 

yalng dibutuhkaln oleh malsyalralkalt sehinggal mendorong berkembalngnyal sualtu usalhal 

altalu bisnis.  

Seseorang yang fathanah tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki kebijaksanaan 

dalam berpikir dan bertindak. Selain itu, sifat fathanah mampu menempatkan dirinya 

sebagai pusat perhatian dan kemudian menjadikan dirinya sebagai panutan karena 

keahlian dan kepribadiannya yang mampu menumbuhkan situasi yang menentramkan. 

Alllalh SWT Memberikaln peringaltaln kepaldal oralng-oralng yalng tidalk 

menggunalkaln alkallnyal seperti dallalm firmaln-Nyal: 

جْسَ عَلَى الَّذِيْنَ لَْ يعَْقِلوُْنَ  ِ وَۗيَجْعَلُ الر ِ  وَمَا كَانَ لِنفَْسٍ انَْ تؤُْمِنَ الَِّْ بِاِذْنِ اللّٰه

“Daln tidalk aldal seoralng pun alkaln berimaln kecualli dengaln izin Alllalh daln Alllalh 

menimpalkaln kemurkalaln kepaldal oralng-oralng yalng tidalk mempergunalkaln 

alkallnyal” (Q.S. Yunus [10]: 100) 
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j. Tujuan Etika Bisnis Islam  

   Tujualn etikal berbisnis menurut Islalm yalitu: 

1)  Mengutalmalkaln ketuhalnaln (mencalri kehidupaln alkhiralt) 

Berbakti kepada Allah SWT. oleh sebab itu di dalam berjuang mencari rezeki dan 

membangun bisnis kita harus mengutamakan ketuhanan, tujuan ini harus 

dijadikan lambang bisnisnya dan tujuan akhir dari hasil-hasil bisnisnya serta 

menjadi dasar di dalam taktik strategi perjuangannya. 

2)  Memperjualngkaln kebutuhaln hidup dunialwi  

Ekonomi halruslalh ditujukaln kepaldal perjualngaln nalsib Islalm mengaljalrkaln algalr 

setialp halmbalnyal berjualng di lalpalngaln perekonomialn dengaln segallal jallaln yalng 

terbukal balginyal. 

Islam mengakui adanya motif ekonomi dalam diri manusia, tetapi dengan tegas 

Allah memberi batasan bahwa semangat ekonomi itu jangan sampai 

menimbulkan nafsu serakah yang jahat dengan dibatasi di lingkungan perjuangan 

untuk nasib. 

3)  Berbualt balik kepaldal malsyalralkalt  

Membualt sebalnyalk-balnyalknyal kebalikaln kepaldal malsyalralkalt umumnyal, kepaldal 

malsing-malsing oralng dalri alnggotal malsyalralkalt itu khususnyal, sebalgialn oralng 

yalng mempercalyali daln mengikuti aljalraln Alllalh, malkal umalt Islalm halruslalh 

berpedomaln senalntialsal kepaldal sifalt kebalikaln yalng tidalk terhinggal kepaldal 

malkhluk tuhaln. 

k. Bisnis-bisnis yang Dilarang Islam  

  Bisnis-bisnis lalin yalng dihalralmkaln/dilalralng dallalm bisnis Islalm, yalitu: 

1) Menghindalri tralnsalksi bisnis yalng dihalralmkaln algalmal Islalm  

Seoralng muslim halrus komitmen dallalm berinteralksi dengaln hall-hall yalng 

dihallalkaln oleh Alllalh Swt. seoralng pengusalhal muslim tidalk boleh melalkukaln 

kegialtaln bisnis dallalm hall-hall yalng dihalralmkaln oleh syalrialh. Daln seoralng 

pengusalhal muslim dituntut untuk selallu melalkukaln usalhal yalng mendaltalngkaln 

kebalikaln daln malsyalralkalt.  

2) Bisnis malkalnaln talk hallall altalu mengalndung balhaln talk hallall 

Minumaln kerals, nalrkobal, pelalcuraln altalu semual yalng berhubungaln dengaln dunial 

gemerlalp seperti night club, diskotik tempalt bercalmpurnyal lalki-lalki daln walnital 

disertali lalgu-lalgu yalng menghentalk, suguhaln minumaln daln malkalnaln talk hallall 

daln lalin-lalin. 
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3) Mengindalri calral memperoleh daln menggunalkaln halrtal secalral tidalk hallall 

Pralktik ribal yalng menyengsalralkaln algalr dihindalri, tralnsalksi spekulaltif almalt eralt 

kalitalnnyal dengaln bisnis yalng tidalk tralnspalraln seperti perjudialn, penipualn, 

melalnggalr almalnalh sehinggal besalr kemungkinaln alkaln merugikaln daln 

mendalpaltkaln galnjalraln yalng almalt beralt. 

4) Persalingaln yalng tidalk aldil salngalt dicelal oleh Alllalh  

Persalingaln yalng tidalk aldil yalitu monopoli. Monopoli dilalkukaln algalr memperoleh 

pengualsalaln palsalr dengaln mencegalh pelalku lalin untuk menyalinginyal dengaln 

berbalgali calral, seringkalli dengaln calral-calral yalng tidalk terpuji tujualnnyal untuk 

memalhallkaln halrgal algalr pengusalhal tersebut mendalpaltkaln keuntungaln yalng 

salngalt besalr. 

5) Pemallsualn daln penipualn 

Islalm salngalt melalralng memallsu daln menipu kalrenal dalpalt menyebalbkaln 

kerugialn, kezallimaln, sertal dalpalt menimbulkaln permusuhaln daln percekcokaln. 

Nalbi Muhalmmald Salw. bersalbdal: “Alpalbilal kalmu menjuall malkal jalngaln menipu 

oralng dengaln kaltal-kaltal malnis”. Dallalm bisnis modern, palling tidalk kital 

menyalksikaln calral-calral tidalk terpuji yalng dilalkukaln sebalgialn pebisnis dallalm 

melalkukaln penalwalraln produknyal, yalng dilalralng dallalm aljalraln Islalm. 

2.  Jual Beli 

a.  Pengertialn Juall Beli 

Juall beli dallalm balhalsal Alralb disebut all-Bal’i, lalfaldz all-Bal’i menurut Lughalh 

alrtinyal memberikaln sesualtu dengaln imballaln sesualtu yalng lalin. Menurut syalral’ juall 

beli alrtinyal memballals sualtu halrtal bendal seimbalng dengaln halrtal bendal yalng lalin, yalng 

kedualnyal boleh dikendallikaln dengaln ijalb qalbul. 

Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial juall beli dialrtikaln sebalgali persetujualn 

salling mengikalt alntalral penjuall, yalkni pihalk yalng menyeralhkaln balralng, daln pembeli 

sebalgali pihalk yalng membalyalr halrgal balralng yalng dijuall. Secalral etimologis, juall beli 

beralrti menukalr halrtal dengaln halrtal. Sedalngkaln secalral terminologi, juall beli memiliki 

alrti penukalraln selalin dengaln falsilitals daln kenikmaltaln. 

Jual beli berasal dari kata ba’i yang bermakna tukar menukar. Menurut sayyid 

sabiq penukaran suatu benda dengan benda lain, saling merelakan atau memindahkan 

hak milik dengan ada penggantinya dengan cara yang diperbolehka atau pertukaran 

harta dengan harta dalam bentuk pemindahan hak milik dan kepemilikan. 

b. Dalsalr Hukum Juall Beli 
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1) All-Qur’aln  

بٰ  مَ الر ِ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ  ......وَاحََلَّ اللّٰه

“Alllalh telalh menghallallkaln juall beli daln menghalralmkaln ribal” (Q.S. All-Balqalralh 

[2]: 275) 

2) Haldist  

Aldalpun haldist yalng diriwalyaltkaln oleh Ralsulullalh Salw. belialu bersalbdal: 

“Sesungguhnya l juall beli itu altals dalsalr salling ridhal.” Ketikal ditalnyal tentalng usalhal 

alpal yalng palling utalmal, Nalbi Muhalmmald SAW menjalwalb: “Usalhal seseoralng 

dengaln talngalnnyal sendiri, daln setialp juall beli yalng malbrur.” 

Juall beli yalng malbrur aldallalh setialp juall beli yalng tidalk aldal dustal daln 

khialnalt, sedalngkaln dustal itu aldallalh penyalmalraln dallalm balralng yalng dijuall, daln 

penyalmalraln itu aldallalh menyembunyikaln alib balralng dalri penglihaltaln pembeli. 

Aldalpun malknal khialnalt ial lebih umum dalri itu sebalb selalin menyalmalrkaln bentuk 

balralng yalng dijuall, sifalt, altalu hall-hall lualr seperti dial menyifaltkaln dengaln sifalt 

yalng tidalk benalr altalu memberi talhu halrgal yalng dustal. 

c. Syalralt daln Rukun Juall Beli 

Dallalm pelalksalnalaln juall beli, aldal tigal rukun yalng perlu dipenuhi, yalitu:  

1) Penjuall altalu pembeli halrus dallalm kealdalaln sehalt alkallnyal  

Oralng gilal tidalk salh juall belinyal. Penjuall altalu pembeli melalkukaln juall beli dengaln 

kehendalk sendiri, tidalk aldal palksalaln kepaldal kedualnyal, altalu sallalh saltu dialntalral 

kedualnyal. Alpalbilal aldal palksalaln, juall beli tersebut tidalk salh.  

2) Syalralt Ijalb daln Kalbul 

Ijalb aldallalh perkaltalaln untuk menjuall altalu tralnsalksi menyeralhkaln, sedalngkaln kalbul 

aldallalh ucalpaln si pembeli sebalgali jalwalbaln dalri perkaltalaln si penjuall. Sebelum alkald 

terjaldi, bialsalnyal telalh terjaldi proses talwalr-menalwalr terlalbih dalhulu.  

3) Bendal yalng diperjuallbelikaln  

Balralng yalng diperjuallbelikaln halrus memenuhi syalralt sebalgali berikut: 

a. Suci altalu bersih daln hallall balralngnya, balralng itu dalpalt diseralhterimalkaln 

b. Balralng yalng diperjuallbelikaln halrus diteliti terlebih dalhulu  

c. Balralng yalng diperjuallbelikaln tidalk beraldal dallalm proses penalwalraln  dengaln 

oralng lalin 

d. Balralng yalng diperjuallbelikaln bukaln halsil monopoli yalng merugikaln  

e. Balralng yalng diperjuallbelikaln tidalk boleh ditalksir (spekulalsi)  

f. Balralng yalng dijuall aldallalh milik sendiri altalu yalng diberi kualsal  
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METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu 

untuk menggambarkan fenomena atau fakta dari kejadian yang diteliti secara apa adanya. 

Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. Peneliti kualitatif menganalisis 

data berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan secara berulang-ulang, dianalisis 

sehingga akan menghasilkan temuan yang dapat disusun dalam tema tertentu. 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Setting merupakan suatu keadaan atau tempat dimana lokasi penelitian itu berada. 

Sehubungan dengan itu, penelitian ini mengambil lokasi di rumalh jalhit Zhuralidal di Desal 

Berembalng Kecalmaltaln Sekernaln Kalbupalten Mualro jalmbi. Objek dalam penelitialn meliputil  

pemilik rumalh jalhit, karyawan dan konsumen rumah jahit Zhuraida. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Daltal primer dalpalt didefinisikaln sebalgali daltal yalng dikumpulkaln dalri sumber-sumber 

alsli untuk tujualn tertentu. Kemudian yalng menjaldi nalralsumber dallalm penelitialn ini aldallalh 

pemilik, kalryalwaln daln konsumen rumalh jalhit Zhuralidal. 

Daltal sekunder aldallalh daltal yalng telalh dikumpulkaln oleh pihalk lalin melallui buku-

buku, jurnall, alrtikel, daln balhaln alcualn lalinnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara, dokumentasi. 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Rumah Jahit Zhuraida  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada Rumah Jahit 

Zhuraida di Desa Berembang dilihat dari indikator-indikator etika bisnis Islam adalah: 

a. Penerapan sifat Shiddiq (Jujur) 

1) Mengakui kelemahan dan kelebihan produk  

Islam mengajarkan agar seorang pebisnis selalu menghidupkan mata hati untuk 

berlaku jujur, yakni dengan cara berterus terang untuk mengakui kelemahanproduk dan 

menghindari menggunakan sumpah palsu untuk meyakinkan konsumen bahwa produk 

yang dibuat memiliki kualitas yang bagus. 

 Pemilik dituntut untuk mengungkapkan semua kekurangan yang ada pada 

barang-barangnya, baik yang kelihatan atau yang tersembunyi. Sebaliknya, kalau tidak 

begitu berarti merupakan perilaku curang. Seorang penjahit yang berpegang pada 

syariat Islam akan mengungkapkan dengan terbuka dan jujur bila terdapat kelemahan 

dan kekurangan pada produk yang ditawarkan. Demikian hal ini akan bersikap terbuka 

dan jujur dalam menyampaikan infomrasi tentang kualitas produk. Seorang penjahit 

menghindari perbuatan yang mendzalimi terhadap sesama penjahit dengan 

memanfaatkan kelemahan dan kekurangan sesama penjahit untuk mendapatkan 

reputasi dan prestasi. Denagn demikian yang dimaksud shiddiq (jujur) ialah sikap 

kejujuran penjahit yang ditampilkan melalui tepat janji, keterbukaan dan jujur bila 

terdapat kelemahan dan kekurangan produk, ketersediaan produk, dan persaingan 

penjualan.  

2) Tidak melipatgandakan harga  

 Kejujuran sangat relevan dalam hal penawaran barang dan jasa dengan mutu 

yang harga yang sebanding. Keuntungan adalah kompensasi dari  kesulitan pekerjaan, 

resiko bisnis dan ancaman keselamatan pebisnis. Motif berbisnis adalah mencari 

keuntungan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Namun demikian, Islam 

melarang pengambilan keuntungan yang besar dalam arti melipatgandakan harga dalam 

jual beli secara tidak wajar. Keuntungan bisnis dalam Islam tidak hanya sekedar 

keuntungan yang berupa pundi-pundi rupiah, akan tetapi keuntungan yang lebih kekal 

yakni keuntungan akhirat. Dalam dunia bisnis haruslah melahirkan suatu win-win 

situation, maksudnya situasi yang saling menguntungkan diantara semua pihak. Semua 

pelaku bisnis pasti ingin memperoleh keuntungan, begitu juga pembeli ingin 

memperoleh barang dan jasa yang memuaskan. 
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 Dapat disimpulkan, bahwa sikap shiddiq (jujur) sudah diterapkan oleh Rumah 

Jahit Zhuraida berdasarkan wawancara dengan karyawan dan  konsumen, mereka 

mengatakan bahwa pihak Rumah Jahit Zhuraida telah mengakui kelemahan dan 

kelebihan produknya dan dalam menentukan harga produknya sesuai dengan kualitas 

bahan yang dipakai.  

b. Penerapan Sifat Amanah (Menepati Janji)  

Islam adalah agama yang sangat menganjurkan penganutnya untuk menepati janji 

apabila ia berjanji dan juga semua bentuk komitmen yang telah disepakati dalam hubungan 

muamalah antar manusia. Bagi seorang pebisnis syari’ah anjuran tersebut merupakan 

keharusan untuk ditegakkan, karena bagi mereka yang tidak menepati janji tergolong 

orang yang munafik. Produk haruslah benar-benar dapat dipercaya aman untuk digunakan 

oleh konsumen. Produk yang dapat dipercaya bahwa produk itu asli baru dibuat bukan 

barang lama. 

Penerapan sifat amanah belum optimal diterapkan oleh Rumah Jahit Zhuraida 

karena terkendala dalam hal ketepatan waktu penyelesaian produk konsumen yang 

disebabkan kurangnya karyawan bagian produksi. Dapat dilihat peneliti melakukan 

wawancara bersama Zhafira selaku konsumen ia mengatakan bahwa Rumah Jahit 

Zhuraida tidak menepati janji sesuai waktu yang saya inginkan, ditambah lagi dengan 

faktor slow respon dari pihak Rumah Jahit Zhuraida sehingga konsumen kesusahan untuk 

meninjau hasil jahitannya sejauh mana. Kemudian, Rumah Jahit Zhuraida tidak 

bertanggung jawab terhadap perbaikan produk contohnya ketika pakaian saya yang di jahit 

dan robek dalam sekali pakai, pihak rumah jahit Zhuraida tidak bertanggung jawab untuk 

memperbaikinya. 

c. Penerapan Sifat Tabligh (Menyampaikan/Komunikatif) 

Pelayanan yang baik sangat dibutuhkan bagi perkembangan suatu usaha. 

Pelayanan yang diberikan oleh pelaku bisnis dapat berupa keramahan, senyum kepada 

pelanggan dan berbicara dengan kata-kata yang sopan. Organisasi bisnis yang baik tidak 

hanya sekedar memberikan pelayanan ketika konsumen melakukan pemesanan, akan 

tetapi, layanan setelah konsumen melakukan pemesanan juga harus dilaksanakan seperti 

menerima return barang yang rusak dan sejenisnya. 

Selain harus memiliki ide-ide segar, pebisnis muslim harus mampu 

mengkomunikasikan idenya secara tepat dan mudah dipahami oleh siapa saja yang 

mendengarnya. Seorang pebisnis harus mampu berargumentasi, berdialog dan berdiskusi 
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dengan baik. Pernyataan yang benar dan disesuaikan tidak diragukan lagi akan 

meningkatkan daya saing usaha. 

Dalam melayani konsumen secara langsung pihak Rumah Jahit Zhuraida sudah 

melayani dengan komunikatif, ramah dan sopan. Akan tetapi, berbeda dengan pelayanan 

melalui sosial media pihak Rumah Jahit Zhuraida seringkali slow respon dalam 

menghadapi konsumen disebabkan oleh kendala yang telah disebutkan di atas. Dapat 

dilihat dari wawancara bersama Lili selaku konsumen Rumah Jahit Zhuraida, ia 

mengatakan bahwa pelayanan yaang diberikan oleh Rumah Jahit Zhuraida sangat ramah 

dan sopan hanya saja sepengalaman saya dalam konsultasi melalui sosial media mengenai 

produk yang dijahit pihak Rumah Jahit Zhuraida kurang respon.  

d. Penerapan Sifat Fathanah (Cerdas) 

1) Kecerdasan spiritual yaitu tidak meninggalkan ibadah dalam bekerja 

Sebagai seorang pebisnis muslim menjalankan bisnis merupakan ibadah yang 

harus dimulai dengan niat yang suci serta didasarkan pada nilai ketakwaan dan 

keimanan. Dengan bertakwa akan melahirkan para pelaku bisnis yang memiliki 

kepribadian taat beragama, selalu berbuat baik dan tidak pernah mau melakukan 

perbuatan tercela dalam aktivitas bisnisnya. Implikasi dari kecerdasan spiritual tersebut 

akan menciptakan kemajuan bisnis, mensejahterakan keluarga, bangsa dan negara. 

 Rumah jahit Zhuraida telah menerapkan sifat fatanah dalam bisnisnya ditandai 

dengan adanya jam khusus untuk karyawan melaksanakan sholat sehingga dalam 

menjalankan usaha Rumah Jahit Zhuraida selalu menjaga hubungan dengan sang 

pencipta Allah SWT. 

2) Menggunakan digital marketing  

 Dalam mengimplementasikan digital marketing, dibutuhkan strategi yang 

cerdas dimana seorang muslim harus mengoptimalkan segala potensi yang paling 

berharga dan termahal yaitu akal (intelektual). Implikasi dari sifat fathanah yaitu pelaku 

bisnis harus cerdik dan bijaksana agar mampu menganalisi situasi persaingan dan 

perubahan-perubahan di masa yang akan datang dengan menumbuhkan kreativitas dan 

kemampuan untuk melakukan berbagai macam inovasi yang bermanfaat.  

 Islam menjelaskan bahwa transaksi apapun dan bagaimanapun kreasinya, 

selama tidak mengandung hal-hal yang menyebabkan terjadinya kerugian pada salah 

satu pihak yang bertransaksi dan barang yang diperjualbelikan bukanlah barang yang 

terlarang dan dilarang baik oleh hukum agama (syariat Islam). Rumah Jahit Zhuraida 

sudah menggunakan media sosial untuk mempromosikan produk-produknya baik itu 
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Whatsapp, Facebook, Instagram, Tiktok dan lainnya. Menumbuhkan kepercayaan 

dengan menerapkan akhlak dan etika dalam pemasaran Islam. 

Kendala Dalam Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Rumah Jahit Zhuraida 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa kendala dalam 

penerapan etika bisnis Islam, yaitu sebagai berikut: 

a. Kurangnya tenaga kerja bagian produksi 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset terpenting bagi perusahaan atau 

lembaga. Setiap manusia memiliki kemampuan, keahlian dan kreativitas yang tidak sama. 

Kemampuan, keahlian dan kreativitas tidak akan optimal jika tidak di asah dan 

dikembangkan dengan adanya pengembangan sumber daya manusia.  

Sumber daya manusia berkualitas yang jarang karena untuk mendapatkan SDM 

berkualitas di bidang jasa konveksi sangatlah susah sehingga rumah jahit Zhuraida belum 

memiliki banyak SDM yang berkualitas. Kelemahan utama ini karena Rumah Jahit Zhuraida 

sebagai jasa konveksi yang memiliki cost produksi yang besar dan durasi pengerjaan yang 

cepat maka diperlukan SDM yang berkualitas sehingga dapat mencapai target dari bisnis. 

b. Kurangnya tenaga kerja admin bagian pelayanan konsumen  

Sumber daya manusia adalah keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas 

tingkat keunggulan untuk memenuhi keinginan pelanggan atau konsumen. Hal ini berarti 

jika mampu memenuhi keinginan pelanggan maka pelanggan akan merasa puas terhadap 

pelayanan yang diberikan. Dapat dilihat dari peneliti yang melakukan wawancara dengan 

konsumen bahwa pelayanan melalui sosial media dari pihak rumah jahit Zhuraida 

slowrespon sehingga membuat konsumen tidak nyaman atas pelayanannya. 

c. Tidak teliti dalam menjahit produk  

Menepati janji dan tidak curang seperti yang kita ketahui janji adalah hutang. Janji 

memang diucapkan namun berat untuk ditunaikan. Dalam Islam menepati janji berarti 

berusaha untuk memenuhi semua yang telah dijanjikan kepada orang lain di masa yang akan 

datang. Sikap seorang pebisnis adalah sikap yang harus selalu menepati janji baik kepada 

konsumen maupun antar sesama pebisnis dan tidak saling mengkhianati atau berlaku curang 

dengan apa yang telah disepakati. 

Seseorang akan dipercaya karena kebenaran perkataannya. Begitu pula seorang 

konsumen akan percaya kepada seorang pebisnis apabila mampu merealisasikan apa yang 

diucapkannya, salah satunya yaitu dengan menepati janji. Seorang pebisnis yang ingin 

dipercaya dan disukai oleh para konsumen hendaknya menepati janji-janji yang 
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diucapkannya kepada pelanggan atau konsumen, sehingga pelanggan tidak akan merasa 

dikhianati dan akan selalu mempercayainya. 

Dapat dilihat dari yang peneliti lakukan dengan wawancara kepada konsumen 

mereka mengatakan bahwa dalam produknya mengalami kecacatan atau kekurangan 

contohnya roknya yang robek dalam sekali pakai, ukuran baju yang kekecilan ataupun 

kebesaran. 

Upaya Untuk Mengatasi Kendala Dalam Menerapakan Etika Bisnis Islam Pada Rumah 

Jahit Zhuraida  

Tabel 4.1 

NO BELUM DI 

TERAPKAN 

KENDALA/HAMBATA

N 

UPAYA/SOLUSI 

1. Amanah 

(terpercaya/me

nepati janji) 

Tidak menepati janji 

dalam waktu penyelesaian 

produk jahitan sesuai 

dengan waktu yang telah 

disepakati bersama 

konsumen atau pelanggan.  

Merekrut tenaga kerja bagian 

produksi agar produk konsumen 

diselesaikan secara tepat waktu 

dan lebih teliti dalam menjahit 

produk agar dapat meningkatkan 

kualitas pada produk serta dapat 

mencapai tujuan perusahaan dan 

usaha Rumah Jahit Zhuraida 

semakin maju. 

2.  Tabligh 

(komunikatif) 

Pelayanaan melalui via 

online yang kurang 

berjalan karena pihak 

Rumah Jahit Zhuraida 

sering kali slow respon. 

Pemilik Rumah Jahit Zhuraida 

merekrut tenaga kerja khusus di 

bagian admin pelayanan agar aktif 

melayani konsumen di media 

sosial. 
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KESIMPULAN 

  Berdasarkan dari hasil pemaparan dan pembahasan oleh peneliti maka dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian mengenai penerapan etika bisnis Islam. Adapun kesimpulan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada penerapan etika bisnis Islam pada rumah jahit Zhuraida yang berada di Desa 

Berembang sudah menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam Rasulullah yakni prinsip 

shiddiq yaitu mengakui kelemahan dan kelebihan produk serta tidak melipatgandakan harga 

dalam menjual produk, prinsip fathanah yaitu kecerdasan spiritual dimana penjahit 

memberikan waktu untuk beribadah sholat kepada karyawan dan pihak rumah jahit 

Zhuraida telah menerapkan promosi melalui brosur dan sosial media seperti Whatsapp, 

Instagram, Facebook, Tiktok dan lainnya. 

2. Pada penerapan etika bisnis Islam yang belum diterapkan Rumah Jahit Zhuraida yaitu dalam 

sifat amanah yaitu dalam hal menepati janji. 3 dari 5 informan atau konsumen mengatakan 

mereka mengeluh dalam hal ketepatan waktu dalam penyelesaian produknya. Penjahit tidak 

menyelesaikan tanggungan pesanan jahitan sesuai dengan waktu yang telah disepakati 

bersama konsumen atau pelanggan bahkan jika ada produk yang cacat pihak rumah jahit 

Zhuraida tidak memperbaikinya secara langsung. Kemudian prinsip tabligh yaitu mampu 

berkomunikasi dengan konsumen menggunakan bahasa yang baik, halus, ramah dan selalu 

berterima kasih, serta mengedepankan sopan santun. Akan tetapi, untuk pelayanan melalui 

sosial media pihak rumah jahit Zhuraida slow respon hal tersebut membuat konsumen 

kurang nyaman. 

3. Kendala dalam penerapan etika bisnis Islam pada Rumah Jahit Zhuraida yaitu dalam hal 

menepati janji yang disebabkan oleh kurangnya tenaga kerja bagian produksi menyebabkan 

keterlambatan penyelesaian produk kosumen dan kurang teliti dalam menjahit produk 

konsumen serta kurang tenaga kerja bagian admin pelayanan konsumen karena mereka 

mengeluh jika ingin bertanya atau bertransaksi pembayaran produk melaluai sosial media 

pihak rumah jahit Zhuraida sangat slow respon. 

4. Solusi dalam penerapan etika bisnis Islam pada Rumah Jahit Zhuraida yakni merekrut 

tenaga kerja khusus di bidang produksi dan tenaga kerja bagian admin pelayanan konsumen 

agar hasil produk konsumen sesuai dengan yang diinginkan dan tidak ada kata terlambat 

dalam pengambilan produk tersebut serta konsumen merasa puas dan nyaman jika ingin 

berkonsultasi dengan pihak rumah jahit Zhuraida. 

  



 
 

Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Rumah Jahit Zhuraida  
Di Desa Berembang Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi 

 

271        Jurnal Penelitian Manajemen dan Inovasi Riset, Vol. 1 No. 6 November 2023 

 
 

DAFTAR REFERENSI 

Buku  

Alntonio, M.S. Muhalmmald Salw The Super Lealder Super Malnalger. Jalkalrtal: ProLM Centre & 

Talzkial Publishing 2015. 

Alzzalm, Albdul Alziz Muhalmmald. Fiqh Mualmallalt Sistem Tralnsalksi Dallalm Islalm. Jalkalrtal: 

Almzalh 2017. 

Hamzah, Muhammad Maulana. Muqoddimah Fiqh Muamalah (Memahami Konsep Dasar dan 

Praktik Muamalah sehari-hari). Malang: Madza Media 2023. 

Ikit, Alrtiyalnto, Muhalmmald Salleh. Juall Beli dallalm Perspektif Ekonomi Islalm. Yogyalkalrtal: 

Galval Medial. 2018. 

Rivali Veithzall, Alntonio M.S, Mulialmaln Dalrmalnsyalh Haldald. Islalmic Busiess Malnalgement 

Pralktik Malnaljemen Bisnis yalng sesuali Syalrialh Islalm. Yogyalkalrtal: BPFE 2014. 

Rivali Veithzall , Firdalus Djalelalni, Sallim Balsallalmalh, Husnal Leilal Yusraln, Alndrial Permaltal 

Veithzall. Islalmic Malrketing Malnalgement: Mengembalngkaln Bisnis dengaln Hijralh ke 

Pemalsalraln Islalmi Mengikuti Pralktik Ralsulullalh salw. Jalkalrtal: PT Bumi Alksalral 2017. 

Sugiyono. Metode Penelitialn Kuallitaltif. Balndung: Allfalbetal 2022. 

Jurnall & Skripsi 

Alpriyalni, Dwi Alliyyalh. Sunalrti, “Pengalruh Kuallitals Pelalyalnaln Terhaldalp Kepualsaln 

Konsumen.” Jurnall Aldministralsi Bisnis, Vol. 51 No. 2 (October 2017): 3. Alccessed 

Jalnualry 1, 2022. https://aldministralsibisnis.studentjournall.ub.alc.id  

Aldiovan, Mohammad Abizard. Setyo Wahyu Sulistyono, “Analisis Pendapatan Usaha Bidang 

Jasa Konveksi Pada Jahitan Bunda di Kabupaten Tangerang”.  Journal Of Economic 

And Social Empowerment, Vol. 3 No. 1. (July 14, 2023): 48-58. Accessed September 

8, 2023. https://ejournal.umm.ac.id/index.php/joesment/article.  

Anita, dewy. Alimuddin Rustam, “Penerapan Etika Bisnis Pada Omar Smart Brain (OSB) 

Corporation Tangerang”. Jurnal Pemikiran Ekonomi Islam, Vol. 5 No. 1 (February 17, 

2022). 1-15.Accessed September 13, 2023. https://stai-binamadani.e-

jourmal.id/Syarie/article/view/361.  

Alzmi, Khalirul. “Etikal Bisnis Islalm Sebualh Pengenallaln”. All-Hisbalh : Jurnall Ekonomi Syalrialh 

1, no.1 (Desember 2021). 1-9. Alccessed Jalnualry 10, 2023. 

https://ialitfdumali.alc.id/ojs/index.php/his  

Faluzial, Ralhmal. “Persalingaln Pelalku Usalhal Gorden Di Kalbupalten Balrru Alnallisis Etikal Bisnis 

Islalm.” Skripsi, Institut A lgalmal Islalm Negeri Palrepalre, 2022. 

Halmidalh. “Etikal Bisnis Islalm Penjalhit Palkalialn Di Palsalr Kalmeloh Jallaln KS Tubun Kotal 

Pallalngkal Ralyal.” Undergraldualte thesis, Institut Algalmal Islalm Negeri Pallalngkal Ralyal, 

2019. 

Halralhalp, Nurralmaldhalni. “Konsep Etika l Bisnis Islalmi.” Jurnall Malbisyal, Vol. 4 No. 8 (2019): 

44. Alccessed September 27, 2022.  https://Jurnall.stalin.maldinal.alc.id  

Halkim Miftalhur Ralhmaln, Lestalri Dalswaln, Munaldi Idris. “Penera lpaln Etikal Bisnis Islalm paldal 

Pedalgalng Baltik di Palsalr Grosir Baltik Setono Pekallongaln”. Robust: Jurnall Riset Studi 

Bisnis & Ekonomi, Vol. 2 No. 2 (Oktober 2022): 127-141. Alccessed Jalnualry 12, 2023. 

http://ejournall.ialinkendalri.alc.id/robust  

https://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/joesment/article
https://stai-binamadani.e-jourmal.id/Syarie/article/view/361
https://stai-binamadani.e-jourmal.id/Syarie/article/view/361
https://iaitfdumai.ac.id/ojs/index.php/his
https://jurnal.stain.madina.ac.id/
http://ejournal.iainkendari.ac.id/robust


 
 

e-ISSN 2988-5418; p-ISSN: 2988-6031, Hal 250-272 

 

Iqbal, Riskun. “Digital Marketing Perspektif Etika Bisnis Islam”. Jurnal Mubtadiin, Vol. 8 

No.2 (Juli-Desember 2022). 250-268. Accessed September 8, 2023. Https://journal.an-

nur.ac.id/index.php/mubtadiin.  

Kurni, H. Busaini, Akhmad Jufri. “Etika Tijarah Islami Pedagang Sembako Di Pasar 

Tradisional Sengkol Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah” Jurnal Indonesia 

Berdaya, Vol. 4 No. 2 (January 25, 2023). 663-672. Accessed September 7, 2023. 

https://ukinstitute.org/journals/ib.  

Kholifalh, Nur. “Sifalt-Sifalt Ralsulullalh yalng Dijaldikaln Pedomaln Dallalm Berdalgalng yalng 

Hallall”. All-Tsalmaln : Jurnall Ekonomi daln Keualngaln Islalm, Vol 3 No 2 (November 

2021).: 29-34. Alccessed September 27, 2022. 

http://ejournall.inalifals.alc.id/index.php/All-tsalmaln/alrticle/view/656.  

Rofiqoh, Kunni Dhurrotur. “Tinja lualn Etikal Bisnis Islalm Terhaldalp Penjalhit Palkalialn Di Desal 

Ringinputih Kecalmaltaln Salmpung Kalbupalten Ponorogo.” Skripsi, Institut A lgalmal Islalm 

Negeri Ponorogo, 2023.  

Syalhrizall, Alhmald. “Etikal Bisnis dallalm Perspektif Islalm”. Alktuallital: Jurnall Penelitialn Sosiall 

Kealgalmalaln 9, edisi 1 (Desember 1, 2018):101-116. Alccessed Jalnualry 18, 2023. 

https://ejournall.aln-naldwalh.alc.id  

 

https://journal.an-nur.ac.id/index.php/mubtadiin
https://journal.an-nur.ac.id/index.php/mubtadiin
https://ukinstitute.org/journals/ib
http://ejournal.inaifas.ac.id/index.php/Al-tsaman/article/view/656
https://ejournal.an-nadwah.ac.id/

